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ABSTRACT

This study aims to (1) Determine the results of the differences in the learning
ability to write news texts between the groups using the media and the groups using
the sample news texts in class VIII students of SMP Negeri 14 Yogyakarta. (2)
Determine the effectiveness of using the media more effectively in learning to write
news texts for eighth grade students of SMP Negeri 14 Yogyakarta.

This research is a quantitative research with experimental research methods.
The design in this study was the pretest posttest control group design. The population
of this study were students of class VI Il SMP Negeri 14 Yogyakarta. Dased on the
simple random sampling technique, class VIII A was assigned as the experimental
class and group VIII B as the control group. Data were collected using tests, namely
posttest and pretest. Instrument validation is content validation. The data analysis
technique used the t-test with a significance level of 5%. Before the data analysis was
carried out, the prerequisite analysis was first carried out in the form of a distribution
normality test and a variant homogeneity test.

This test was carried out with the help of a computer program SPSS 16.0 then
showed the pretest and posttest data were normally distributed and homogeneous.
Analysis of the t-test calculation results of the posttest score of the experimental class
and the control class, it is known that the t-count is 7,796 with a p value of 0,000. (p
= 0.000 <0.05). The calculation of the results of the pretest and posttest t-test analysis
of the experimental group's ability to write news texts was obtained t count of 0.830
and p value of 0.410 (p = 0.410 <0.05). The conclusions in this study based on this
analysis are: (1) There is a difference in the writing ability of students using the Kick
Andy talk show media, “the poor don't kill dreams™ and the students’ writing learning
without using media. (2) The use of Kick Andy talk show media, "the poor does not
destroy dreams” is more effective in learning to write news texts for the eighth grade
students of SMP Negeri 14 Yogyakarta.

Keyword : Effectiveness, Learning Media video Kick Andy "The Poor Does Not
Destroy Dreams" Writing News Text



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui hasil perbedaan kemampuan
pembelajaran menulis teks berita antara kelompok yang menggunakan media dan
kelompok yang menggunakan contoh teks berita pada siswa kelas VIII SMP Negeri
14 Yogyakarta. (2) Mengetahui efektivitas penggunaan media lebih efektif dalam
pembelajaran menulis teks berita siswa kelas V11 SMP Negeri 14 Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode penelitian
eksperimen. Desain dalam penelitian ini adalah pretest posttest control groupdesign.
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VI11 ~ SMP  Negeri 14 Yogyakarta.
Berdasarkan teknik simple random sampling ditetapkan kelas VIII A sebagai kelas
eksperimen dan kelompok VIII B sebagai kelompok kontrol. Data dikumpulkan
menggunakan tes yaitu posttest dan pretest. Validasi intrumen berupa validasi isi.
Teknik analisis data menggunakan uji-t dengan taraf signifikasi 5%. Sebelum
dilakukan analisis data, pertama dilakukan uji prasyarat analisis berupa uji normalitas
sebaran dan uji homogenitas varian. Pengujian ini dilakukan dengan bantuan
komputer program SPSS 16.0 kemudian menunjukkan data pretest dan posttest
berdistribusi normal dan homogen.

Analisis dari hasil penghitungan uji-t skor posttest kelas eksperimen dan kelas
kontrol, diketahui besarnya t hitung adalah 7.796 dengan nilai p 0,000.
(p=0,000<0,05). Perhitungan hasil analisis uji-t pretest dan posttest kemampuan
menulis teks berita kelompok eksperimen di peroleh t hitung sebesar 0.830 dan nilai p
0.410 (p= 0,410<0.05). Simpulan dalam penelitian ini bedasarkan analisis tersebut
adalah : (1) Ada perbedaan kemampuan menulis pembelajaran siswa menggunakan
media tayangan talk show kick andy “miskin tak memupus mimpi” dengan
pembelajaran menulis siswa tanpa menggunakan media. (2) Penggunaan media
tayangan talk show kick andy “miskin tak memupus mimpi” lebih efektif digunakan
dalam pembelajaran menulis teks berita pada siswa kelas VIII SMP Negeri 14
Yogyakarta.

Kata kunci : Efektivitas, Media Video Kick Andy “Miskin Tak Memupus Mimpi”,
Menulis Teks Berita



A. PENDAHULUAN

Manusia adalah mahluk sosial yang saling membutuhkan antarmanusia
satu dan yang lainnya. Manusia tidak akan pernah lepas dengan
ketergantungannya terhadap manusia lainnya. Salah satu hubungan sosial
yang terjalin antarmanusia ditandai dalam bentuk interaksi. Interaksi
antarmanusia yang terjadi dengan baik dikarena adanya komunikasi dari dua
arah yang saling dimengerti antara mereka. Dalam berkomunikasi alat yang
digunakan adalah bahasa.

Dalam berbahasa dibutuhkan media komunikasih untuk dapat memahami
tutur kata seseorang. Media tersebut adalah bahasa. Bahasa sebagai sumber
alat komunikasi bagi manusia. Dengan bahasa manusia mudah dapat
menyampaikan maksut dan tujuan dengan jelas. Maka dengan cara berbahasa
dapat membantu manusia dalam keseharian, karena dengan berbahasa
manusia dapat berkomunikasi dengan manusia lainnya.

Menulis adalah salah satu materi bahasa Indonesia yang ada di Sekolah
Menengah Pertama. Terdapat empat kompetensi dalam bahasa Indonesia yaitu
menyimak, membaca, berbicara dan menulis. Menulis merupakan salah satu
kegiatan yang membantu untuk menuangkan pikiran, pendapat, perasaan.
Dalam sebuah tulisan yang akan menjadi sebuah karya sastra atau pesan yang
ingin disampaikan. Dengan adanya keterampilan menulis ini dapat membantu

siswa untuk mampu mengekspresikan ide, gagasan, dan pikiran siswa.



Menulis bukanlah semata menuliskan satu atau sejumlah kalimat tanpa
aturan yang jelas. Menulis akan menghasilkan serangkaian kalimat yang
tersusun secara beraturan dan saling berkaitan, sehingga terbentuklah
rangkaian kalimat yang terstruktur secara bermakna dan logis dalam sebuah
teks. Ini bahwa menulis membutuhkan beberapa kesadaran mental dimana
kita memikirkan kalimat-kalimat dan mempertimbangkan berbagai cara untuk
menggabungkan dan menyusun kalimat-kalimat tersebut ke dalam struktur
yang logis dan harmonis (Pangaribuan dkk, 2019. 210-211).

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia dalam (Sri, 2015. 131)
pengertian berita adalah laporan mengenai kejadian atau peristiwa yang
hangat. Sejalan dengan itu, Wiyanto berita adalah laporan tentang suatu
peristiwa atau kejadian. Basuki menjelaskan pengertian berita adalah laporan
tentang peristiwa atau ide aktual dan menarik yang bermanfaat bagi publik.
Dengan berbagai pendapat tersebut jelas bahwa berita merupakan kabar atau
informasi yang disampaikan kepada orang lain.

Berita sebagai konstruksi realitas. Pandangan konstruksionis berpendapat
bahwa berita ibarat drama. Berita tidak menunjukkan realitas yang
sesungguhnya melainkan hanya menggambarkan wujud pertarungan antara
berbagai pihak yang berkaitan dengan sebuah peristiwa. Berita adalah hasil
dari konstruksi sosial di mana berita selalu melibatkan pandangan ideologi

dan nilai-nilai kewartawanan (Faika, 2017 : 123).



Guru dituntut untuk mengajar sekreatif mungkin. Untuk menambah daya
tanggap dan keseriusan siswa dalam belajar guru ikut serta berperan dalam
memimpin kelas dengan membuat suasana semenarik mungkin, dengan
pembelajaran yang biasa saja membuat siswa tidak semangat belajar karena
pembelajaran yang monoton. Untuk memimpin kelas yang menarik perlunya
media dalam pembelajaran. Dengan adanya media dapat membantu pendidik
dalam menyampaikan materi. Materi yang akan disampaikan juga tidak akan
terkesan monoton. Siswa dapat menjadi aktif dan kreatif membuat suasana
kelas yang nyaman.

Disamping penguasaan materi, guru juga dituntut memiliki keragaman
model atau strategi pembelajaran, karena tidak ada satu model pembelajaran
yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan belajar dari topik-topik yang
beragam. Apabila konsep pembelajaran tersebut dipahami oleh para guru,
maka upaya mendesain pembelajaran bukan menjadi beban, tetapi menjadi
pekerjaan yang menantang, bahkan menyenangkan (Rahyubi, 2014 : 249).

Saat proses pembelajaran harus berjalan dengan menyenangkan,
inspiratif, interaktif, menantang dapat membawa atau memotivasi peserta
didik untuk ikut secara langsung berpartisipasi aktif, dan melatih kemandirian
peserta didik dengan bakat dan minat peserta didik. Dengan kemajuan
perkembangan teknologi saat ini dapat membantu untuk mempermuda
pendidik dalam mengontrol suasanan kelas yang sangat baik pada saat

pembelajaraan sehingga pencapaian pada mata pelajaran dapat tercapai.



Tercapainya nilai yang baik tergantung bagaimana proses pembelajaran
dikelas dan minat belajar peserta didik.

Seiring dengan perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK)
semakin mendorong upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil
teknologi dalam proses pembelajaran. Para guru dituntut agar mampu
menggunakan alat-alat yang sudah di sediakan dan tidak menutup
kemungkinan bahwa alat-alat tersebut sesuai dengan perkembangan dan
tuntutan zaman. Perkembangan terknologi informasi telah mememngaruhi
penggunaan berbagai jenis media, sebagai alat bantu dalam proses
pembelajaran. Sebagai alat bantu, media pembelajaran mempunyai fungsi
mempermuda dalam mencapai tujuan pembelajaran dan memberikan hasil
belajar yang lebih baik dari pada tanpa bantuan media (Hadi, 2019 : 34).
Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis elektronik dapat
digunakan dalam pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa
secara afektif, kognitif, psikomotorik.

Media pembelajaran merupakan alat dan teknik yang digunakan sebagai
perantara komunikasi antara seorang guru dengan siswa. Media pembelajaran
digunakan dalam rangka mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru
dan siswa dalam proses pembelajaran di sekolah. Dalam proses pembelajaran
harus dapat memberikan pengaruh yang baik kepada siswanya. Hal ini

dikarenakan pengalaman yang dialami siswa dengan apa yang disajikan oleh



guru dalam proses pembelajaran di kelas akan berpengaruh pada perilaku
siswa sesuai yang dipahami (Lestari, 2018 : 138).

Talk show adalah program yang menampilkan satu atau beberapa orang
untuk membahas suatu topik tertentu yang dipandu oleh seorang pembawa
acara (host). Mereka yang diundang adalah orang-orang yang berpengalaman
langsung dari pristiwa atau topik yang diperbincangkan atau mereka yang ahli
dalam masalah yang tengah dibahas (Morrisan, 2018 : 222).

Kick Andy adalah salah satu program talk show yang mampu banyak
mencuri perhatian masyarakat umum dengan menyuguhkan informasi,
edukasi, kisah kehidupan yang memotivasi dan mengispirasi. Bintang tamu
atau narasumber yang diundang talk show ini dari kalangan manapun,
sehingga banyak cerita seru dalam seputar kehidupan yang akan terkuak dan
dapat memberi pelajaran dan motivasi.

Acara talk show Kick Andy dipilih sebagai media menulis teks berita
karena media ini memuat pengalaman-pengalaman narasumber yang menjadi
inspirator untuk kehidupan di masyarakat.Acara ini dipandu oleh Andy F.
Noya tayang setiap hari Jumat pukul 20.05 di Metro TV. Salah satu yang
media yang menunjang baiknya dalam belajar menulis teks berita adalah
media audio visual. Berupa tayangan video tayangan kick andy di Metro Tv.

Kick andy ini tayang pada malam hari dan dengan durasi yang cukup
lama, sehingga tidak efektif untuk siswa belajar pada malam hari. Dikarekan

takut mengganggu belajar siswa. Oleh sebab itu, tayangan yang di gunakan



sebagai media menulis teks berita adalah berupa cuplikan video dari berbagai
part pada acara kick andy yang dapat diunduh melalui melalui youtube.

Pada saat observasi di sekolah SMP Negeri 14 Yogyakarta setiap kelas
sudah disediakan berbagai macam alat bantu dalam pembelajaran seperti
televisi, Lcd, sound speaker, papan tulis. Tetapi saat pembelajaran sangat
jarang sekali guru menggunakan alat peraga tersebut sehingga banyak siswa
yang tidak fokus dalam pembelajaran dan hanya bermain sendiri dikarekan
guru hanya menggunakan metode diskusi dan ceramah dalam
pembelajaran.Usia anak yang baru mengijak Sekolah Menengah Pertama
sangatlah aktif maka perlu juga dalam pembelajaran menggunakan media
yang membantu mereka aktif namun kelas terkondisi. Dengan menggunakan
media video Talk Show Kick Andy dalam pembelajaran menulis sangatlah
menarik bagi anak-anak dan membantu untuk mereka lebih fokus.

Berdasarkan pernyataan di atas, maka perlu adanya penelitian untuk
menguji efektivan pembelajaran menulis teks berita menggunakan media di
sekolah. Penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Efektivitas Penggunaan Media Video Talk Show Kick Andy “Miskin Tak
Memupus Mimpi “ Dalam Pembelajaran Menulis Teks Berita Siswa Kelas
VIl SMP Negeri 14 Yogyakarta Tahun Ajaran 2020/2021”.

Pada penelitian ini peneliti berfokus pada pembelajaran menulis
tanggapan karena pada saat pembelajaran sangat monoton sehingga peneliti

menggunakan media Video Talk Show Kick Andy untuk meningkatkan



semangat belajar siswa dan membantu siswa dalam fokus terhadap

pembelajaran menulis dan nantinya siswa dapat mengeluarkan pendapat

dengan menulis teks berita.
B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini berkaitan dengan media audio visual yaitu youtube. Peneliti
mengumpulkan sumber data melalui tes soal berupa pretest dan posttets. Sumber
yang digunakan berbentuk video mengenai Talk Show Kick Andy 2019. Dari video
yang telah tersedia, peneliti akan menguji efektivitas media video Talk Show Kick
Andy.

C. PEMBAHASAN

Setelah peneliti mengumpulkan data menggunakan teknik yang telah
dijelaskan pada bab sebelumnya, tahap selanjutnya adalah pemaparan data. Peneliti
mengumpulkan data yang dibutuhkan selama kurang lebih lima hari. Data-data yang
akan dipaparkan berupa perbedaan kemampuan menulis teks berita antara kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen. Data yang diperoleh sebagai berikut:

Pada kelompok kontrol siswa diberi soal pretest untuk mengetahui
kemampuan awal menulis teks berita. Setelah dilakukannya pretest dilanjutkan
melakukan posttest dan tidak menggunakan perlakuan dengan menggunakan media
video talk show kick andy.

Pada kelompok eksperimen siswa diberi soal pretest untuk mengetahui

kemampuan awal menulis teks berita kemudian pada saat posttest kelompok



ekperimen dberikan perlakuan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan

media video talk show kick andy untuk mengetahui kemampuan menulis teks berita.

1.

Deskripsi Kondisi Awal Kemampuan Menulis Teks Berita Kelompok
Ekperimen dan Kelompok Kontrol.

Kondisi awal kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dalam
penelitian ini diketahui dengan menggunakan pretest menulis teks berita.
Peneliti mengumpulkan dengan cara mengumpulkan data menggunakan
instrumen penelitian berupa pedoman skro tes menulis teks berita. Hasil dari
pengumpulan data tersebut diperolehlah skor pretest kelompok eskperimen
dan kelompok kontrol. Skor tertinggi yang dicapai kelompok eksperimen
adalah 70 dan skor terendah ialah 45 dengan skor rata-rata (mean) 56.7857.
Sedangkan skor tertinggi dari kelompok kontrol adalah 75 dan skor terendah
adalah 35 dengan skor rata-rata (mean) 54.8214. Dari hasil tersebut dapat
diketahui bahwa skor menulis teks berita dari kedua kelompok sudah cukup
bagus.

Perbedaan Posttest Menulis Teks Berita Antara Kelompok Eksperimen
dan Kelompok Kontrol

Setelah mendapatkan pembelajaran menulis teks berita sebelumnya,

kedua kelompok ini diberikan tes akhir yaitu posttest menulis teks berita.
Dari hasil posttest, skor kedua kelompok mengalami peningkatan akan tetapi
skor kelompok eksperimen lebih tinggi dari pada skor kelompok kontrol.

Pada kelompok ekperimen diketahui skor rata-rata pretest 56.78 dan skor
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rata-rata posttest 75.60. Artinya skor rata-rata kelompok eksperimen
mengalami peningkatan sebesar 18,82 dan skor rata-rata pretest kelompok
kontrol sebesar 54.82 dan skor rata-rata posttest sebesar 60.17. Artinya skor
kelompok kontrol juga mengalami peningkatan sebesar 5,35.

Hasil posttest kelompok eksperimen dari segi penyajian berita tulisan
siswa memiliki perbedaan. Siswa mampu menentukan tema yang akan
dikembangkan menjadi sebuah teks berita. Dalam pengembangan gagasan
terurai dengan baik dan tertata dengan rapi dan jelas. Siswa juga mampu
membuat berita dengan unsur-unsur dan struktur yang ada di dalam teks
berita dan siswa juga mampu menulis pesan yang dapat mereka ambil dalam
penulisan berita.

Efektivitas Media Video Talk Show Kick Andy Dalam Pembelajaran
Menulis Teks Berita

Efektivitas penggunaan media video talk show kick andy dalam
pembelajaran menulis teks berita kelompok eksperimen dalam penelitian ini
dilakukan uji-t antara skor pretest dan posttest kemampuan menulis teks berita
kelompok eksperimen diperoleh th sebesar 75.60 dengan df 54 diperoleh nilai
p 0,000 dengan taraf signifikan 0,005 nilai p lebih kecil dari taraf signifikan.
Hasil ini membuktikan bahwa pembelajaran menulis teks berita dengan
menggunakan media video talk show kick andy pada kelompok eksperimen
lebih efektif dari pada pembelajaran menulis teks berita tanpa menggunakan

media video talk show kick andy pada kelompok kontrol.
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Kelompok eksperimen diberikan pretest seperti kelompok kontrol tanpa
menggunakan media pembelajaran. Selanjutnya, pada tahap eksperimen
melibatkan, guru, siswa, dan media. Kelompok eksperimen diberi perlakuan
pertama dengan menggunakan media video talk show kick andy. Siswa diberi
materi dan motivasi menulis teks berita oleh guru. Selanjutnya siswa diberi
perlakuan mengunakan video talk show kick andy yang berjudul “miskin tak
memupus mimpi”. Selama proses perlakuan berlangsung siswa merasa lebih
mudah dalam mengembangkan ide yang akan digunakan sebagai tema
menulis teks berita.

Penggunaan media pembelajaran dimaksudkan untuk mengetahui
perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan media video talk show
kick andy yang berjudul “miskin tak memupus mimpi” dan pembelajaran
tanpa menggunkan media video talk show kick andy yang berjudul “miskin
tak memupus mimpi”. Efektivitas media video talk show kick andy yang
berjudul “miskin tak memupus mimpi” juga dapat dilihat dari segi hasil
pembelajaran. Pada kelompok eksperimen, siswa lebih mampu menerima
materi menulis teks berita. Hal ini disebabkan adanya video sebagai media
dalam pembelajaran, sehingga siswa lebih mampu mengembangkan ide dalam
menentukan tema sehingga menjadi sebuah teks berita.

. KESIMPULAN
Berdasararkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah ditulis pada

bab sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut:
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1. Berdasarkan uji-t menunjukkan bahwa terdapat perbedaan skor yang
signifikan pada kemampuan menulis teks berita antar siswa yang diberi
pembelajaran dengan menggunakan media video talk show kick andy yang
berjudul “miskin tak memupus mimpi” dan siswa yang diberi
pembelajaran tanpa media video talk show kick andy yang berjudul
“miskin tak memupus mimpi”. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari hasil
penghitungan uji-t skor posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol, yang
dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS 16.00. Dari hasil uji-t
tersebut, diketahui besarnya t hitung adalah 75.60 dengan df 54 dengan
nilai 0,000. Dengan demikian, hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa
nilai p lebih kecil dari taraf signifikasi (p=0,000<0,05).

2. Berdasarkan hasil uji-t menunjukkan bahwa pembelajaran menulis teks
berita kelas eksperimen yang menggunakan media video talk show kick
andy yang berjudul “miskin tak memupus mimpi” lebih efektif
dibandingkan dengan pembelajaran kelas kontrol tanpa menggunakan
media. Hal ini di tunjukkan dari perhitungan hasil analisis uji-t pretest dan
posttest kemampuan menulis teks berita kelompok eksperimen di peroleh t
hitung sebesar 0,830 dengan taraf df 54 dan di peroleh nilai p 0.410 pada
taraf signifikasi 0,05 (5%). Hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa nilai p
lebih kecil dari taraf signifikasi 5% (p= 0,410<0.05). Demikianlah hasil
tersebut membuktikan bahwa pembelajaran menulis teks berita kelas

eksperimen yang menggunakan media video talk show kick andy yang
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berjudul “miskin tak memupus mimpi” lebih efektif dibandingkan dengan
pembelajaran kelas kontrol tanpa menggunakan media video talk show

kick andy yang berjudul “miskin tak memupus mimpi”.
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